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Edisi: 

Tahun XII – No.07 

Tanggal: 

25 April 2021 

 

 

MINGGU	PASKAH	IV	
(Minggu	Panggilan	Sedunia	ke	58)	

PANGGILAN	KHUSUS:	
MENJADI	IMAM	DAN	BIARAWAN‐BIARAWATI	

(Disusun	oleh:	Laurentius	Melvin	Pratama)	

“Setiap	 tahun	 Gereja	 Katolik	

merayakan	 Hari	 Doa	 Sedunia	

untuk	 Panggilan	 bagi	 imam,	

biarawan‐biarawati	 pada	 Hari	

Minggu	 Paskah	 ke‐IV.	 	 Momen	

gerejawi	 ini	 sangatlah	 penting	

bagi	 segenap	 umat	 Allah	 untuk	

ikut	 merayakan	 dan	

mendoakannya.	 	 Mengapa	

menjadi	 penting?	 	 Karena	

panggilan	 menjadi	 imam,	

biawaran‐biarawati	sebagai	"tanda"	suburnya	kehidupan	umat	beriman	Kristiani.”	
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Panggilan	"inisiatif	Allah"		

Paus	Emeritus	Benediktus	XVI	pernah	menulis	pesan	yang	dikirim	kepada	para	peserta	

Kongres	 Panggilan	 II,	 di	 Cartago,	 Kosta	 Rika,	 31/1	 ‐	 5/2/	 2011,	 vang	 isinva	 adalah:	

"Panggilan	itu	bukan	buah	dari	proyek	manusia	atau	strategi	organisasi	yang	terampil.	

Panggilan	 itu	 adalah	 hadiah	 dari	 Allah,	 sebuah	 inisiatif	 Tuhan".	 Manusia	 yang	

menjawab	paggilan	Allah	ini	memberikan	dirinya	dengan	total	dan	pasti	kepada	Allah	

yang	memanggilnya.	

Dari	 pernyataan	 Paus	 Emeritus	 Benediktus	 XVI,	 dapat	 dikatakan	 panggilan	 adalah	

proyek	 Tuhan.	 Tuhan	 yang	 memanggil,	 dan	 manusia	 menjawab	 dengan	 penuh	

kebebasan.	 Panggilan	 imamat	 dan	 hidup	 bakti	 merupakan	 anugerah	 ilahi	 khusus	 di	

dalam	 rencana	 kasih	 dan	 penyelamatan	 Allah	 bagi	 seluruh	 umat	 manusia..	 Rasul	

Paulus,	pernah	menulis	kepada	umat	di	Efesus,	"Terpujilah	Allah	dan	Bapa	Tuhan	kita	

Yesus	 Kristus	 yang	 dalam	 Kristus	 telah	

mengaruniakan	kepada	kita	segala	berkat	rohani	di	

dalam	 sorga.	 Sebab	 di	 dalam	 Dia,	 Allah	 telah	

memilih	 kita	 sebelum	dunia	 dijadikan,	 supaya	 kita	

kudus	dan	tak	bercacat	di	hadapan‐Nya"	(Ef	1:3‐4).	

Cara	mengenal	panggilan	Allah	

Bagaimana	 caranya	 manusia	 dapat	 mengenali	 panggilan	 Allah	 itu?	 Pertama‐tama,	

seorang	harus	mempunyai	relasi	dengan	Allah	yang	memanggil‐Nya.	Melalui	doa	dan	

membaca	 firman‐Nya,	 manusia	 dapat	 mendengarkan	 bisikan	 Allah	 yang	 halus.	
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Perlahan	 namun	 pasti,	 olah	 rohani	 seseorang	 akan	 lebih	 mudah	 untuk	 menanggapi	

panggilan	Tuhan	dalam	dirinya.	

"Panggilan	 imamat	 dan	 hidup	 bakti	 lahir	 dari	 pengalaman	 Kristus,	 berkat	 dialog	

dengan	Dia	secara	rahasia	dan	tulus,	yang	berarti	memasuki	ke	dalam	kehendak‐Nya.		

Oleh	 karena	 itu	 sangatlah	 perlu	 tumbuh	 dalam	 pengalaman	 iman,	 mengenal	 suatu	

relasi	yang	mendalam	dengan	Yesus,	memberi	perhatian	secara	rohani	terhadap	suara‐

Nya	yang	hanya	bisa	diperdengarkan	dalam	lubuk	hati	kita"	(Pesan	Hari	Doa	Sedunia	

Untuk	Panggilan	ke‐50,	21	April	2013).	

Tanggapan	bebas	manusia	

Tugas	 kiga	 sebagai	 umat	 beriman	 kristiani,	 adalah	 berdoa	 memohon	 kepada	 'Sang	

empunya	Tuaian'	agar	Ia	terus	mengundang	para	pekerja	yang	bersedia	mengabdikan	

diri	mereka	seutuhnya	demi	keselamatan	umat	manusia.	Sedangkan	tugas	orang‐orang	

yang	 terpanggil	 ialah	 tetap	 peka	 terhadap	 suara	 Tuhan	 dan	 mencermati	 betul	

kehendak	Allah	dalam	dirinya;	 siap	mengabdikan	diri	pada	rencana	 ilahi;	memahami	

secara	benar	tuntutan	panggilan	imamat	dan	hidup	bakti	serta	meng‐hayatinya	dengan	

penuh	rasa	tang‐gung	jawab	dan	penuh	keyakinan.	

Katekismus	Gereja	Katolik	 (KGK)	dengan	 tepat	mengingatkan	bahwa	prakarsa	bebas	

dari	Allah	membutuhkan	tanggapan	bebas	pula	dari	manusia.	Jawaban	manu‐sia	yang	

positif	 terhadap	 inisiatif	 Allah	 yang	 memanggil,	 meng‐andaikan	 kesadaran	 manusia	

akan	rencana	Allah	bagi	setiap	orang	dan	jawaban	manusia	atas	prakarsa	kasih	Tuhan.	

Kemudian	tanggapan	itu	bertumbuh	dan	berkembang	hingga	menjadi	suatu	kewajiban	
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moral,	 dan	 suatu	 persembahan	 penuh	 syukur	 kepada	 Allah	 yang	 memanggil	 demi	

pelaksanaan	rencana‐Nya	dalam	sejarah	manu‐sia	(bdk.	KGK	2062).	

Imamat	dalam	perutusan	Gereja	

Para	 imam	 berkat	 tahbisan	 dan	 perutusan	 yang	 mereka	 terima	 dari	 para	 uskup,	

diangkat	 untuk	 melayani	 Kristus,	 Guru,	 Imam,	 dan	 Raja.	 Mereka	 ikut	 menunaikan	

pelayanan‐Nya,	yang	bagi	Gereja	merupakan	upaya	untuk	tiada	hentinya	dibangun	di	

dunia	ini	menjadi	Umat	Allah.	Berkat	pengurapan	Roh	Kudus,	ditandai	dengan	meterai	

istimewa,	 dengan	 demikian	 para	 imam	menjadi	 serupa	 dengan	 Kristus,	 Sang	 Imam,	

sehingga	mereka	mampu	bertindak	dalam	pribadi	Kristus,	Kepala	(bdk.	PO.	2).	

Para	 imam	 dengan	 cara	 mereka	 sendiri	 ikut	 mengemban	 tugas	 para	 rasul,	 mereka	

dikarunia	 rahmat	oleh	Allah,	untuk	menjadi	pelayan	Kristus	di	 tengah	segala	bangsa,	

dengan	 menunaikan	 tugas	 Injil.	 Melalui	 pelayanan	 para	 imam,	 kurban	 rohani	 kaum	

beriman	 men‐capai	 kepenuhannya	 dalam	 persatuan	 dengan	 kurban	 Kristus,	

pengantara	 tunggal,	 yang	melalui	 tangan	para	 imam,	 atas	nama	 seluruh	Gereja	 (bdk.	

PO.2).	

Tuntutan	rohani	dalam	kehidupan	Imam		

Ketaatan	dan	kerendahan	hati	(PO.15)	

Dalam	 Dekrit	 Pelayanan	 dan	 Kehidupan	 Para	 Imam,	 art.	 15	 dikatakan	 bahwa	

kerendahan	 hati	 dan	 ketaatan	 sebagai	 tuntutan	 rohani	 yang	 khas	 dalam	 kehidupan	

para	imam.	Di	antara	keutamaan	yang	perlu	sekali	bagi	pelayanan	para	imam	layaklah	
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disebutkan	 sikap	 rendah	 hati	 yang	 selalu	 bersedia	 bukan	 untuk	 mencari	 kehendak	

sendiri,	melainkan	kehendak	Dia	yang	mengutus	mereka.	

Melalui	kerendahan	hati	serta	ketaatan	yang	sukarela	dan	penuh	tanggung	jawab	itu,	

para	 imam	 menjadi	 secitra	 dengan	 Kristus,	 penuh	 citarasa	 seperti	 terdapat	 pada	

Kristus	 Yesus,	 yang	 mengosongkan	 diri	 dengan	 mengenakan	 penampilan	 seorang	

hamba...	menjadi	taat	sampai	mati"	(Fil	2:7‐9).	

Selibat:	diterima	dan	dihargai	sebagai	karunia	(P0.16)		

Para	 imam	 seeara	 baru	 dan	 luhur	 dikuduskan	 bagi	 Kristus.	 Mereka	 lebih	 mudah	

berpaut	pada‐Nya	dengan	hati	 tak	terbagi,	 lebih	bebas	dalam	Kristus	dan	melalui	Dia	

membaktikan	diri	dalam	peng‐abdian	kepada	Allah	dan	sesama.	

Konsili	 percaya	 bahwa	 karunia	 selibat,	 begitu	 cocok	 bagi	 imamat	 Perjanjian	 Baru,	

dalam	 Roh	 akan	 dikaruniakan	 penuh	 kemurahan	 Allah	 Bapa.	 Apa	 yang	 kelihatan	

mustahil	bagi	dunia,	namun	para	imam	dengan	tabah	dan	rendah	hati	akan	memohon	

bersama	 dengan	 Gereja,	 rahmat	 kesetiaan,	 yang	 selalu	 akan	 dikaruniakan	 kepada	

mereka	yang	memohonnya.	

Oleh	 karena	 itu,	 konsili	 suci	meminta	 kepada	 para	 imam	dan	 seluruh	 umat	 beriman	

supaya	menjunjung	 tinggi	 anugerah	 selibat	 imam	 yang	 begitu	 berharga,	 dan	 supaya	

mereka	semua	memohon	kepada	Allah,	supaya	la	selalu	menganugerahkan	karunia	itu	

secara	melimpah	kepada	Gereja‐Nya.	
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Tarekat	rellgius:	biarawan‐biarawati		

Biarawan‐biarawati	adalah	pria	dan	wanita	yang	dengan	rela	hati	untuk	mengamalkan	

nasihat‐nasihat	Injili	untuk	mengikuti	Kristus	secara	lebih	bebas,	dan	meneladani‐Nya	

dengan	 lebih	 setia.	 Dengan	 cara	 mereka	 masing‐masing,	 mereka	 menghayati	 hidup	

yang	 dibaktikan	 kepada	 Allah.	 Mereka	 ini	 dapat	 dikatakan	 hidup	 sebagai	 religius.	

Biarawan‐biarawati,	per‐tama‐tama	mereka	telah	menanggapi	panggilan	Allah	dengan	

mengikrarkan	 nasihat‐nasihat	 Injili.	 Seluruh	 hidup	 mereka	 telah	 dibaktikan	 untuk	

mengabdi	 kepada‐Nya,	 dan	 hal	 ini	 merupakan	 penyucian	 istimewa,	 yang	 secara	

mendalam	berakar	dalam	sakramen	baptis	dan	mengungkapkan	secara	lebih	utuh.	

Pengabdian	 biarawan‐biarawati	 kepada	 Allah	 itu	 harus	 secara	 kuat	 mendorong	

mereka	 untuk	 mengamalkan	 keutamaan‐keutamaan	 dan	 menggembangkannya,	

terutama	 kerendahan	 hati	 dan	 ketaatan,	 kekuatan	 dan	 kemurnian,	 yang	 berarti	

keikutsertaan	mereka	dalam	mengkosongkan	diri	Kristus,	dalam	kehidupan‐Nya	dalam	

Roh	(bdk.	PC.	5).	

Kemurniaan,	ketaatan,	dan	kemiskinan	

Panggilan	 hidup	 religius	 pertama‐tama	 menanggapi	 panggilan	 Allah	 dengan	

mengikrarkan	 tiga	 nasihat	 Injili	 yaitu:	 kemurnian,	 ketaatan,	 dan	 kemiskinan.	

Kemurnian	 'demi	 Kerajaan	 Surga"	 (Mat	 19;12),	 yang	 diikrarkan	 oleh	 para	 religius,	

harus	 dihargai	 sebagai	 karunia	 rahmat	 yang	 sangat	 luhur.	 Sebab	 secara	 istimewa,	
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membebaskan	 hati	 manusia	 (bdk.	 1	 Kor	 7:32‐	 35),	 supaya	 ia	 lebih	 berkobar	 cinta	

kasihnya	terhadap	Allah	dan	semua	orang.		

Ketaatan	 juga	 menjadi	 unsur	 yang	 penting	 dalam	 kehidupan	 para	 religius.	 Dengan	

mengikrarkan	ketaatan,	para	religius	mempersembahkan	bakti	dan	bahkan	kehendak	

mereka	 yang	 sepenuhnya	 bagaikan	 kurban	 diri	 kepada	 Allah.	 Seperti	 Yesus	 yang	

datang	 ke	 dunia	 untuk	 melaksanakan	 kehendak	 Allah,	 "Mengenakan	 rupa	 seorang	

hamba"	(bdk.	Flp	2:7),	para	religius,	atas	dorongan	Roh	Kudus,	dalam	iman	mematuhi	

para	pemimpin	yang	mewakili	Allah.	

Kemiskinan,	 sukarela	 untuk	 mengikuti	 Kristus	 merupakan	 tandanya,	 yang	 terutama	

sekarang	 ini	 sangat	dihargai.	 	Hendaknya	kemiskinan	 itu	dihayati	dengan	 tekun	oleh	

para	 religius,	 dan	 bila	 perlu	 diungkapkan	 juga	 dalam	 bentuk‐bentuk	 yang	 baru.		

Dengan	 demikian	 para	 religius	 ikut	 serta	menghayati	 kemiskinan	 Kristus	 yang	 demi	

kita	 telah	 menjadi	 miskin	 sedangkan	 la	 kaya,	 supaya	 karena	 kemiskinan‐Nya,	 kita	

menjadi	kaya	(bdk.	Mat.	8:20).	

Penutup	

Menjadi	 imam	 berarti	 hidup	 untuk	 orang	 lain.	 Ia	 telah	menyerahkan	 diri‐Nya	 untuk	

melayani	 Tuhan	 dan	 sesama.	 Maka,	 yang	 utama	 hidupnya	 harus	 bertumpu	 pada	

kekuatan	 Allah.	 Hal	 penting	 lainnya,	 adalah	 menghayati	 imamat,	 membaktikan	 diri	

melalui	 pelayanannya	 dan	 bertumbuh	 dalam	 cinta	 kasih‐Nya.	Menyadari	 akan	 tugas	

perutusannya,	bahwa	ia	tidak	sendirian,	ada	begitu	banyak	imam	di	seluruh	dunia	yang	
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telah	menjadi	saudaranya	untuk	melaksanakan	rencana	keselamatan	Allah	dalam	diri	

setiap	orang	(bdk.	PO.22).	

Gereja	 juga	 sangat	 menghargai	 corak	 hidup	 bakti	 bagi	 para	 biarawan‐biarawati	

(Tarekat	 Hidup	 Bakti)	 yang	 ditandai	 dengan	 kemurnian,	 kemiskinan,	 dan	 keta‐atan	

dalam	 menjalankan	 nasihat	 Injili	 dengan	 teladan	 Kristus	 Tuhan.	 Gereja	 menaruh	

harapan	 yang	 teguh	 atas	 karya‐karya	 mereka	 yang	 begitu	 subur,	 baik,	 dan	 sifatnya	

tersembunyi	maupun	terbuka.	

Di	 hari	 khusus	 ini,	 kita	 bersyukur	 atas	 panggilan	 imam,	 biarawan‐biarawati	 yang	

dengan	 rela	 mempersembahkan	 hidupnya	 bagi	 Tuhan	 dan	 sesama,	 demi	 Kerajaan	

Sorga.	 	 Kita	 juga	 berdoa	 dan	 memohon	 agar	 banyak	 kaum	 muda	 yang	 bersedia	

mendengarkan	 panggilan	 Tuhan,	 dan	 bersedia	menjawab	 'ya'	 ini	 aku	Tuhan,	 utuslah	

aku.	

Daftar	Kongregasi/Tarekat	Religius	di	Keuskupan	Agung	Jakarta	

Ordo/Kongregasi	Imam‐Imam:	

1.	Imam	Deosesan	/	Projo	(Pr)	Keuskupan	Agung	Jakarta	Seminari	Tinggi	KAJ	Yohanes	

Paulus	II	

2.	Serikat	Xaverian	(SX)	

3.	Kongregasi	Murid‐Murid	Tuhan	(CDD)	

4.	Kongregasi	Hati	Maria	Tak	Bernoda	(CICM)	

5.	Kongregasi	Misi	atau	Lazaris	(CM)	
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6.	Kongregasi	Sengsara	Yesus	(CP)	

7.	Kongregasi	Redemptoris	(CSsR)	

8.	Misionaris	Hati	Kudus	Yesus	(MSC)	

9.	Misionaris	Keluarga	Kudus	(MSF)	

10.	Ordo	Salib	Suci	(OSC)	

11.	Ordo	Saudara‐Saudara	Dina	Fransiskan	(OFM)	

12.	 Ordo	 Saudara‐Saudara	 Dina	 Kapusin/Ordo	 Fratum	 Minorum	 Capuccinorum	

(OFMCap)	

13.	 Ordo	 Saudara‐Saudara	 Dina	 Konventual/Ordo	 Fratum	 Minorum	 Conventualium	

(OFMConv)	

14.	Ordo	Karmelit	(O.Carm)	

15.	 Kongregasi	 S.P.	 Maria	 Yang	 Terkandung	 Tak	 Bernoda/Oblat	 Maria	 Imamaculata	

(OMI)	

16.	Imam‐Imam	Hati	Kudus	Yesus	(SCJ)	

17.	Serikat	Salesian	Don	Bosco	(SDB)	

18.	Serikat	Yesus	(SJ)	

19.	Kongregasi	Hati	Kudus	Yesus	dan	Maria	(SS.CC)	

20.	Serikat	Sabda	Allah	(SVD)	
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KONGREGASI	BRUDER‐BRUDER	&	Frater	Kekal:	

1.	Kongregasi	Bruder	Budi	Mulia	(BM)	

2.	Kongregasi	Bruder	Santa	Perawan	Maria	Yang	Terkandung	Tak	Bernoda	(FIC)	

3.	Bruder	ALMA	

4.	Frater	Bunda	Hati	Kudus	(BHK)	

KONGREGASI	SUSTER‐SUSTER:	

1.	Kongregasi	Amalkasih	Darah	Mulia	(ADM)	

2.	Kongregasi	Abdi	Kristus	(AK)	

3.	Biarawati	Karya	Kesehatan	(BKK)	

4.	Tarekat	Maria	Mediatrix	(TMM)	

5.	Tarekat	Santa	Perawan	Maria	Amersfoort	(SPM)	

6.	Kongregasi	Suster	Santo	Paulus	dari	Chartres	(SPC)	

7.	Kongregasi	Santa	Bunda	Maria	(SND)	

8.	Kongregasi	Fransiskus	dari	Perkandungan	Tak	Bernoda	Bunda	Suci	Allah	(SFIC)	

9.	Kongregasi	Suster	Fransiskus	Dina	(SFD)	

10.	Tarekat	Cintakasih	dari	Maria	Bunda	Berbelaskasih	(SCMM)	

11.	Kongregasi	Hati	Kudus	Yesus	(RSCJ)	

12.	Kongregasi	Putri	Bunda	Pengasih	Gembala	Baik	(RGS)	
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13.	Tarekat	Putri	Reinha	Rosari	(PRR)	

14.	Serikat	Puteri	Kasih	(PK)	atau	sumber	lain	

15.	Kongregasi	Suster	Sang	Timur	(PIJ)	

16.	Kongregasi	Penyelenggaraan	Ilahi	(PI)	

17.	Tarekat	Putri	Bunda	Hati	Kudus	(PBHK)	

18.	Ordo	Santa	Ursula	(OSU)	atau	sumber	lain	

19.	Kongregasi	Suster‐Suster	Santo	Fransiskus	(OSF)	

20.	Kongregasi	Suster‐Suster	Santo	Dominikus	(OP)	

21.	Kongregasi	Suster‐Suster	Misionaris	Claris	dari	Sakramen	Mahakudus	(MC)	

22.	Kongregasi	Kasih	Yesus	dan	Maria	Bunda	Pertolongan	Baik	(KYM)	

23.	Kongregasi	Suster	Fransiskan	S.	Lusia	(KSFL)	

24.	Tarekat	Jesus	Maria	Joseph	(JMJ)	atau	sumber	lain	

25.	Kongregasi	Suster	Belaskasih	dari	Hati	Yesus	Mahakudus	(HK)	

26.	Kongregasi	Para	Saudari	Santa	Perawan	Maria	dari	Gunung	Karmel	(H.Carm)	

27.	Kongregasi	Fransiskanes	dari	S.	Georgius	Martir	(FSGM)	

28.	Kongregasi	Suster	Fransiskus	Misionaris	Maria	(FMM)	

29.	Tarekat	Puteri‐Puteri	Penolong	Umat	Kristiani	(FMA)	atau	sumber	lain	

30.	Puteri‐Puteri	Cinta	Kasih	Canossian	(FDCC)	atau	sumber	lain	
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31.	Puteri‐Puteri	Fransiskan	dari	Hati	Kudus	Yesus	dan	Maria	(FCJM)	

32.	Kongregasi	Suster	Santo	Fransiskus	Charitas	(FCh)	atau	sumber	lain	

33.	Kongregasi	Suster	Santo	Paulus	dari	Salib	(CP)	atau	sumber	lain	

34.	Suster	Santo	Fransiskus	Asisi	(KFS)	

35.	Kongregasi	Pengikut	Yesus	(CIJ)	atau	sumber	lain	

36.	Suster‐Suster	Cinta	Kasih	Santo	Carolus	Borromeus	(CB)	atau	sumber	lain	

37.	Suster	Fransiskanes	Santa	Elisabeth	(FSE)	

38.	Suster	Klaris		 	 	 	 	 					 	 								

 

 

 

 

 

Dari	Paroki	Bintaro	Jaya:	

Yustinus	Miguel		

Wil.	2,	Santo	Yakobus	

Gabriella	Meigitha	

Wil.	3,	Helena	

Rachel	Ni	Komang	Nova		

Wil.	4,	Fransiskus	Xaverius	

Petrus	Susanto	

Wil.	6	,	Fransiskus	Maria.	

Maria	Dominika	Angeline	

Wil.	6,	Emanuel		

Eufrasia	Marcella		

Wil.	7,	Santo	Paulus

Doa Minggu Panggilan 

Allah Bapa maha pengasih dan penyayang, puji dan syukur kami haturkan atas penyertaan-Mu selalu 
kepada kami semua, teristimewa untuk para imam-Mu baik yang berkarya di Keuskupan kami, maupun 
di paroki kami. 

Kami mohon bantuan-Mu, dampingilah para imam kami dalam tugas kegembalaannya dalam 
menggembalakan umat-Mu agar tidak ada satu pun yang hilang. 

Curahilah Imam-imam dengan terang Roh Kudus-Mu dalam karya dan usaha mereka sehingga mampu 
membuat umat-Mu semakin dekat kepada-Mu, berilah mereka kesehatan yang prima dan berkatilah juga 
keluarga-keluarga mereka yang telah rela memberikan mereka untuk melayani-Mu. 

Bapa, kami juga mohon bantuan-Mu agar banyak di antara kami yang menanggapi panggilan-Mu untuk 
menjadi Suster, Bruder dan Imam. Biarlah setiap orang tua merelakan anak-anaknya menanggapi 
panggilan-Mu untuk turut bekerja di ladang-Mu. 

Bapa, untuk mereka yang tengah menjalani pendidikan dalam menanggapi panggilan-Mu, biarlah 
Engkau membantu mereka, memberkati mereka sehingga mereka semakin mampu dan bertekun dalam 
proses pendidikan mereka, sehingga kelak mereka dapat diutus dan dikuduskan hanya bagi-Mu saja. 

Ini semua kami mohon dengan pengantaraan Yesus Kristus, Tuhan kami. Amin. 
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Mengundang	seluruh	umat	SanMaRe	pada	acara:	

Pembukaan	bulan	Maria	Legio	Maria	‐	Kuria	Maria	Regina	Missionum	

Waktu:	Sabtu,	01	Mei	2021	pukul	10:00	

Join	Zoom	Meeting	

https://zoom.us/j/97058352375?pwd=YUlpSWFkdm96Q0tuSU0xcUVzVWNXUT09	
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PDPKK	Rabu	Pagi	SanMaRe	

Bekerja	sama	dengan		

HOLY	GLOBAL	TOUR		

mengadakan		

Ziarah	Virtual	ke		LOURDES		

Rabu,	5	Mei	2021,	pukul:	10:00	

Bersama	:		

RD.	Kristoforus	Lucky	Nikasius	

	

Join	Zoom	Meeting	

https://us02web.zoom.us/j/880

79114382?pwd=Y0kxbGNYL1B

vZUZZbi93eTUveEdnQT09	

Meeting	ID:	880	7911	4382	

Passcode:	LOURDES	

	

Untuk	pendaftaran	peserta	yang	akan	diikutkan	dalam	penarikan	doorprize	di	link	:	

http://bit.ly/PDPKKSANMARE_HGT_LOURDES	

Tuhan	Yesus	memberkati	

Bunda	Maria	mendoakan	
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PENERIMAAN	PESERTA	

KURSUS	PENDIDIKAN	KITAB	

SUCI	ST.	PAULUS	TANGERANG	

ANGKATAN	7	

Pendaftaran:	20	Maret	–	30	April	2021	(tempat	

terbatas)	

Pengumuman	Penerimaan:	5	Mei	2021	

Persyaratan	umum	 :	maksimal	65	 tahun,	 tidak	

memiliki	 hambatan	 untuk	 mengikuti	

perkuliahan	selama	3	tahun	dan	berdomisili	di	

Jabodetabek.	

Persyaratan	khusus:	Silakan	dibaca	pada	flyer	

Waktu	dan	tempat	kursus:	

Setiap	 Sabtu,	 pukul	 08.00	 –	 12.30	 WIB	 di	

Kampus	 Unika	 Atma	 Jaya	 BSD	 atau	 via	 Zoom	

(saat	pandemi)	

Kursus	Perdana:	31	Juli	2021	

Pendaftaran	klik:	http://bit.ly/daftarkpks2021	

Informasi	silakan	hubungi:	

Gerry:	087871770211;	Sianne:	0816	1954	854	

Rosa:	 087884641848;	 Jimmy:	 081298885652

Sebab	tidak	mengenal	ALKITAB	berarti	tidak	mengenal	KRISTUS	(St.Hieronymus)	

Profil	KPKS	St.	Paulus	Tangerang:	https://www.youtube.com/watch?v=K7ff4TX47fE	
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INFORMASI	UMUM	GEREJA	SANMARE	‐	PAROKI	BINTARO	JAYA	

	 JADWAL	MISA	(off/online)	 	 	 	 ADORASI	EKARISTI	

Harian:	Senin	s/d	Sabtu	06.00	WIB	 	 MISA	REQUIEM	di	gereja	

Minggu:	09.00	WIB	 	 	 	 	 Tidak	ada,	

Jumat	Pertama:	06.00	WIB		 	 	 karena	gereja	belum	dibuka	untuk	

Pendaftaran	misa	offline	melalui:	 	 	 aktivitas	umum.	

https://belarasa.id/	

Misa	online:	live.parokibintarojaya.id	

	

PENYELIDIKAN	KANONIK	(dengan	perjanjian)	

Hari	Rabu,	17.00	–	18.30	WIB	:	Romo	Lucky	Nikasius,	Pr.	

Hari	Kamis,	17.00	–	18.30	WIB	:	Romo	Sylvester	Nong,	Pr.	

	

KANAL	INFORMASI	DIGITAL	

Website:	www.parokibintarojaya.id	

Instagram:	@parokibintarojaya	

Facebook	Group:	SanMaReBintaroJaya	

Youtube:	live.parokibintarojaya.id	

Aplikasi	Android:	SanMaReKu	


